BAB IV
PENUTUP
Kesimpulan

Karya tari Manyari Ulu melewati proses yang sangat panjang, diawali dari
ide, konsep, proses eksplorasi, improvisasi di studio dan alam, pembentukan telah
banyak menguras tenaga dan pemikiran telah telah dilalui penata dalam
menciptakan karya tari Manyari Ulu walau pertunjukannya hanya bersifat sesaat
tetapi penata merasa puas, senang, berterimakasih dan bersykur karena sebuah
tradisi bisa disajikan dan dikenal dalam bentuk pertunjukan. Manyari Ulu lahir
dari sebuah pengalaman langsung penata yang lahir dan besar di pedalaman
Kalimantan hingga menginjakkan kaki di tanah jawa. Pengalaman melihat,
mendengar, merasakan, terlibat, mengalami kehidupan Dayak merupakan bahan
dan bekal untuk menggali kembali kearifan lokal untuk menciptakan karya seni
dalam menyikapi perubahan yang menjadi penyebab hilangnya budaya tradisi

orang Dayak dewasa ini.

Karya tar1 ini merupakan sebuah pengalaman yang sangat berarti sebagai
usaha dan bentuk kepedulian penata untuk mengenalkan budaya tradisional Suku
Dayak Kalimantan Barat, serta mengajak kepada pencinta seni untuk dapat
menjaga, mempertahankan dan melestarikan budaya tradisional agar tetap
terpelihara dan bisa mengimbangi seiring perkembangan zaman sebagai identitas

suatu bangsa.
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Proses-proses yang dilalui dalam garapan karya tari ini beberapa kali
terjadi perubahan dan penyesuaian. Dari proscenium stage ke alam dan kembali
lagi ke proscenium stage. Proses ini tentu tidak akan mudah, terutama bagaimana
memvisualkan dalam gerak yang estetis tentang ngayau tersebut. Namun penata
yakin semua hal tersebut dapat ditanggulangi dengan perenungan, persiapan dan

eksplorasi, latihan dan perencanaan yang baik.

Kehidupan penata yang didasari oleh pengalaman sebagai seorang putra
Dayak yang terbingkai oleh adat dan ditunjang oleh faktor pendidikan seni,
menimbulkan kegelisaan dan kekhawatiran untuk mengungkapkan berbagi
gejolak yang dihadapi kaum Dayak sekarang ini. Kegelisaan dan kekhawatiran
tersebut, terciptalah pertunjukan karya tari Manyari Ulu yang diangkat dan
dikembangkan dari tradisi ngayau. Tari ini menggambarkan fenomena sosial
manusia Dayak dalam kehidupannya dahulu dan sekarang. Esensi elemen tradisi
yang telah mengakar turun-temurun sebagai jati diri menyikapi perubahan jaman
sekarang yang terus mempengaruhi dan menerobos masuk dalam kehidupan

masyarakat Dayak pedalaman.

Karya tari Manyari Ulu menggambarkan lima bagian penting yang
menjadi fokus penggarapan yaitu semangat pemberani, eksplorasi serbuk kayu,
Mandau, perisai dan kepala. Proses eksperimen kreatif dalam menciptakan karya
tari Manyari Ulu menghasilkan hal penting sebagai pembaharuan yang
ditemukan. Pertama transformasi dari bentuk upacara tradisi menjadi bentuk

pertunjukan. Ngayau yang asli murni berperang dan memenggal kepala,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 85



sedangkan dalam garapan ini ngayau hanya simbolisasi dan kepala terbuat dari
replika spon hati yang dieksplorasi oleh penari. Kedua eksplorasi perisai, dalam
kehidupan masyarakat Dayak perisai digunakan sebagai alat mempertahankan diri
dari serangan musuh. Dalam garapan tari Manyari Ulu, perisai digunakan sebagai
properti yang di mainkan oleh penari sesuai dengan adegan-peradegan. Ketiga
eksplorasi mandau, dalam kehidupan masyarakat Dayak jaman pengayauan
Mandau digunakan sebagai senjata perang untuk melumpuhkan dan memenggal
kepala musuh. Dalam garapan ini digunakan sebagai properti yang dieksplorasi

dan dimainkan sesuai kebutuhan garapan tari.

Karya tari Manyari Ulu juga memiliki beberapa kekurangan, antara lain
penari memiliki sifat ego masing-masing sehingga satu sama lain cendrung ingin
menonjol, tidak semua penari dalam garapan ini mampu menjiwai konsep gerak
yang diperankan, karena latar belakang personal setiap penari yang berbeda.
Kekurangan yang kedua adalah pemusik yang terlalu lama dalam pencarian-
pencarian motif yang menyebabkan proses latihan bersama penari tidak berjalan
efektif. Kekurangan yang terakhir terdapat pada pengaturan strategi yang tepat
dalam mengatur manajemen waktu, tenaga, dan personal. Tetapi semua bisa

diatasi

Konsep kebersamaan, bersosialisasi, dan saling memiliki untuk menolong
sesama pendukung adalah hal terpenting yang didapatkan selama proses garapan

ini berlangsung. Gesekan-gesekan antara sesama personal yang menimbulkan
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konflik, berbagai kritik dan saran, ide-ide kreatif dan berbagai hal yang terjadi

dapat terselesaikan karena hubungan komunikasi yang baik antara pendukung.

Manyari Ulu adalah suatu pernyataan simbolis kegigihan manusia Dayak
untuk mempertahankan budaya, tradisi, dan alam beserta isinya sebagai pegangan
hidup menghadapi kehidupan modern. Kondisi lingkungan saat ini memberikan
alternatif kepada orang Dayak memilih kehidupan secara tradisi atau modern.
Kaum Dayak yang mempunyai tingkat pendidikan dan intelektual mungkin
mampu mengimbangi arus modernisasi. Bagaimana dengan kondisi masyarakat
yang belum mengenal pendidikan yang layak? Mampukah generasi manusia
Dayak yang akan datang mempertahankan kebudayaannya? Apakah tradisi adat

Dayak bisa berjalan beriringan dengan modernisasi?
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